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PROGRAM UNGGULAN DAN PRIORITAS 

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 



Kegiatan Prioritas 2016 

Pusat Pengembangan dan Pelindungan  

 
NO INDIKATOR KINERJA PROGRAM TARGET  

1 Pengembangan bahasa 
a. penambahan Lema KBBI 
b. penambahan glosarium 
c. penyusunan kamus bidang ilmu 

 
124.991 
384.686 
91.200 

2 Pelindungan bahasa dan sastra melalui: 
a. Peta Vitalitas  
b. Revitalisasi bahasa berbasis komunitas,  
c. Konservasi  
d. fasilitasi pengembangan dan pelindungan 

 
14 
5 

360 
9 

Selain kegiatan di atas, Pusat Pengembangan dan Pelindungan juga masih 
memiliki  kegiatan lain, yakni pencetakan  dan  pendistribusian  KBBI, 
Tesaurus , EYD, dan  Pedoman  Istilah . 



Kegiatan Prioritas 2016 

Pusat Pembinaan 

 NO INDIKATOR KINERJA PROGRAM TARGET  

1 Gerakan Literasi Bangsa 34 Sekolah Dasar,  34 komunitas,  
170 Bahan Ajar , 68 tenaga literasi 

2 Gerakan Cinta Sastra 20 sastrawan, 20 komunitas sastra, 
20 pembinaan sastra, 20 fasilitasi sastra, 

20 upaya pemberdayaan komunitas 

3 Penguatan Penggunaan Bahasa di Daerah 
Perbatasan 
 

satu dokumen bahan ajar, 40 tenaga kebahasaan 
terlatih, 20 kelompok belajar, 800 pembelajar mahir 

baca tulis, dan 4 daerah perbatasan terbina.  

4 Penguatan Penggunaan Bahasa Media 
Luar Ruang 

memperkuat sinergi antara satker Pusat dan satker 
Balai/Kantor Bahasa 

Selain kegiatan di atas, ada pula kegiatan, yang akan dilaksanakan seperti Penyempurnaan 
Bahan Pembelajaran Bahasa dan Sastra, peningkatan Kompetensi Tenaga Kebahasaan dan 
Kesastraan, Fasilitasi dan Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra, dan Sayembara 
Penulisan Cerita Anak Berbasis Kearifan Lokal. 



Kegiatan Prioritas 2016 

Pusat Pengembangan Strategi dan Diplomasi Kebahasaan 

 NO INDIKATOR KINERJA PROGRAM TARGET  

1 penyusunan Bahan Ajar Pengajaran BIPA 6 bahan 

2 penyusunan Bahan Ajar Bahasa Internasional Strategis 5 bahan 

3 Pembelajaran Bahasa Internasional Strategis 400 orang 

4 Pembelajaran BIPA 200 orang 

5 pengiriman Tenaga Pengajar BIPA di Luar Negeri 80 orang 

6 fasilitasi Institusi Penyelenggara BIPA 5 lembaga 

7 Peningkatan kompetensi SDM ke luar negeri 5 orang 

8 Penyiapan Laboratorium Kebinekaan Bahasa dan Perpustakaan 
300 pengunjung 

Selain kegiatan di atas, ada pula kegiatan penambahan jumlah  daya ungkap 
bahasa yang dikembangkan. Kegiatan ini  akan menjadi  kegiatan prioritas  UPT 
Badan Bahasa di daerah yang bersinergi dengan ketiga satker Pusat 



1 Gerakan Literasi Bangsa 

2 Gerakan Cinta Sastra 

4 
Penguatan Bahasa dan Penumbuhan Cinta Sastra Indonesia 
Masyarakat Daerah Perbatasan 

3 Penguatan Bahasa Media Luar Ruang 

5 Program Pelindungan Bahasa dan Sastra 

6 Kamus ASEAN 

7 BIPA 

Program Unggulan Badan Bahasa 

8 UKBI 



GERAKAN 
LITERASI 
BANGSA 

Literasi Sekolah 

TERCIPTANYA EKOSISTEM 
SEKOLAH DAN 
MASYARAKAT BERBUDAYA 
LITERASI 

V Menciptakan lingkungan 

masyarakat yang 

berbudaya baca-tulis 

Literasi Masyarakat 

V Menciptakan 
lingkungan  sekolah 
yang berbudaya baca-
tulis 

Olimpiade Literasi 

Gerakan Literasi Bangsa 

murid gemar 
baca-tulis   

komunitas gemar 
baca-tulis  

1 



BALITBANG: 
PUSKURBUK 

Sekolah Dasar 

DITJEN 
DIKDASMEN 

LITERASI 
SEKOLAH 

DITJEN GURU 
DAN TENDIK 

LITERASI 
MASYARAKAT 

BADAN 
BAHASA 

PEGIAT 
MEDIA  

KOMUNITAS 
PEGIAT 
BELAJAR 

7 

Interaksi Pelibat Gerakan Literasi Bangsa 

Komunitas Literasi, 

Rumah Baca, Rumah 

Pintar, Sanggar 

Sastra, Komunitas 

Sastra, Komunitas 

Pecinta Buku 



PENYUSUNAN 
BAHAN AJAR 

LITERASI 

PELATIHAN TENAGA 
KEBAHASAAN 

UNTUK LITERASI 

PEMODELAN,   
PERLUASAN, 
PENGUATAN 

GERAKAN LITERASI 

8 

sumber 
kearifan lokal, 
perspektif 
keragaman 

pengambil 
kebijakan, 
pakar 
penyusun 
bahan ajar, 
komunitas 
pegiat baca 

guru mata 
pelajaran 

guru/pegiat 
rumah baca, 

rumah pintar, 
komunitas 

sastra 

1 

3 

2 

rumah baca, 
rumah pintar, 
komunitas 
pegiat sastra 

sekolah 
model  

berbasis 
wilayah 
demografi 

Åringkas teks 
Åkonversi, parafrase teks  
Ånarasi-ulang teks 

Åcetak bahan bacaan 
 

Ådigitalisasi bahan bacaan 
 

Åkirim bahan bacaan ke 
sekolah dan komunitas 

sasaran 
 

Åjumlah sekolah dan komunitas model 
 

Åjumlah perluasan sekolah dan 
komunitas  

 
Åpenguatan sekolah dan komunitas 

berliterasi yang belum memadai 



2015 2016 2017 2018 2019 

Bahan Literasi 60 170 170 170 170 (740) 

         Pusat 60 20 20 20 20 

         30 UPT - 150 150 150 150 

Sekolah Berliterasi 21 34 136 136 136 (463) 

         Pusat 21 4 32 32 32 

         30 UPT - 30 104 104 104 

Target Perluasan dan Penguatan Gerakan Literasi Bangsa [1] 



2015 2016 2017 2018 2019 

Tenaga 

Kebahasaan 

42 340 340 340 340 (1360) 

         Pusat 42 40 40 40 40 

         30 UPT - 300 300 300 300 

Target Perluasan dan Penguatan Gerakan Literasi Bangsa [3] 



2015 2016 2017 2018 2019 

Komunitas 

Berliterasi 

- 34 68 68 68 (232) 

         Pusat - 4 8 8 8 

         30 UPT - 30 60 60 60 

Target Perluasan dan Penguatan Gerakan Literasi Bangsa [2] 



 2019 

     2018 

2017 

2016 

2015 

12 

60 bahan ajar, 7 provinsi model, 42 

guru berkompeten, dan 21 sekolah  

170 bahan ajar, 34 

provinsi, 34 sekolah, 

340 guru 

berkompeten, 34 

komunitas pegiat 

belajar,  34 media 

ekspresi 

170 bahan ajar, 34 

provinsi , 136 

sekolah, 340 guru 

berkompeten, 68 

komunitas pegiat 

belajar, 34 media 

ekspresi   

170 bahan ajar, 34 

provinsi,  136 

sekolah, 340 guru 

berkompeten,  68 

komunitas pegiat 

belajar, 34 media 

ekspresi 

170 bahan ajar 34 

provinsi, 136 sekolah, 

340 guru 

berkompeten, 68 

komunitas pegiat 

belajar, 34 media 

ekspresi  

Target Peluasan dan Penguatan Gerakan Literasi Bangsa 



Penyediaan 
bahan literasi 

Pelatihan 
tenaga 
kebahasaan 

Pelaksanaan 
pembelajaran 
literatif 

Olimpiade 
literasi 

nasional 

kepingan 
cakram 

buku 

video 
pembelajaran 

penilaian 
pakar 

tim 
penyusun 

model, media, isi 
literasi: ringkas, 
konversi, rekonstruksi 
teks  

pakar 
belajar 
literasi 

SD Model 

Komunitas 
Literasi Model 

1 Minggu, Kampung 
Literasi, di Jakarta, 
atau di Badan 
Bahasa, atau di 
suatu kampung di 
Indonesia 

lomba baca 
cerita naratif, 
ringkas teks, 
rekonstruksi 
teks, klinik 
literasi  

P
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N
G

H
A

R
G

A
A

N
 

PENGUATAN 
DAN 

PELUASAN 
2017-2019 

SIAPKAN LAKSANAKAN UJI, REFLEKSI, TINDAK LANJUT 

SEKOLAH KOMUNITAS LITERASI PERGURUAN TINGGI DITJEN PAUD DAN DIKMAS 

sinergi-koordinasi, sinergi-koordinasi, sinergi-koordinasi, sinergi-koordinasi 
 

penentuan 
guru 

 penentuan 
fasilitator 

 penentuan pakar 
penilai, bahan dan 

model 

 FGD bahan, koodinasi 
guru, fasilitator, dan 
sekolah-komunitas 



Penyediaan Bahan Literasi  

 

 

 

 

 

 

 

  

Penentuan 

Kategori Cerita 

Rakyat:  

VDialog  dengan 

tokoh Budaya 

VDialog  dengan 

masyarakat  

VStudi pustaka 

Sejarah Wilayah 

Tokoh  

Peristiwa  Alam 

non-lisan 

(cerita 

ulang) 

tradisi 

lisan 

Januari, Minggu ke-2 dan ke-3 



Penyusunan dan Penilaian Bahan Literasi [1]   

20 penulis  

(tenaga teknis di lingkungan 

Badan Bahasa),5 penulis 

(tenaga teknis di tiap-tiap 

Balai/Kantor Bahasa) 

Kualifikasi: 
pernah lolos seleksi 

penulisan cerita 

rakyat  tahun-tahun 

sebelumnya 

170 Buku Cerita Rakyat 

(150 buku dari Balai/Kantor Bahasa, 15 

buku dari Wilayah Non-Balai/Kantor 

Bahasa, dan 5 buku dari DKI Jakarta)  

 

Pengarahan Teknik Penulisan  

0% Bahan (Sastrawan) 

Februari, Minggu ke-1 

 

Jakarta: 

170 

penulis 

Pendampingan Penulisan  

50% Bahan (Sastrawan) 

Maret, Minggu ke-1 

Penilaian Penulisan  

100% Bahan (Sastrawan) 

Maret, Minggu ke-4 



Penyusunan dan Penilaian Bahan Literasi [2]  

 

 

Februari--April 

Pengambilan Data di DKI dan 
Wilayah Non-Balai/Kantor Bahasa 

Maret  Minggu ke-2 dan ke-3 
 

Pengarahan Teknik Penulisan 0% (Sastrawan) 

Pendampingan Penulisan 50% Bahan 
(Sastrawan) 

Penilaian Penulisan 100% Bahan (Sastrawan) 

Pengambilan Data di Tiap-Tiap  
Wilayah Balai/Kantor Bahasa 

Februari, Minggu ke-2 dan ke-3 

Penyuntingan 
April, Minggu ke-1 

 

Pengilustrasian dan 
Pengatakan 

April, Minggu ke-2 
dan ke-3 

 
Pencetakan 

April, Minggu ke-3 
dan ke-4 

 

buku 
cerita 
rakyat 



Pengalihmediaan Bahan Literasi  

Buku Cerita Rakyat 

Video Model Pembelajaran: 
Narasumber Pembelajaran 

Bahasa,Pustekom, dan Model 
Peraga 

Aplikasi Android: Pakar 
IT, Ilustrator, dan 

Penyunting Naskah 

Mei, Minggu ke-1 dan ke-2 



Contoh Pengalihmediaan  

gambar dua dimensi dengan 
monolog pendongeng  

 



Contoh Pengalihmediaan  

unduh gratis dengan google play 
File pdf-membaca biasa 


